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Abstrak
Komitmen organisasi adalah keterikatan karyawan untuk bertahan dalam suatu organisasi dan meningkatkan
usaha dalam organisasi tersebut. Komitmen organisasi memiliki tiga komponen yaitu komitmen afektif, komitmen
kontinuitas, dan komitmen normatif. Persepsi terhadap gaya kepemimpinan adalah pandangan dan tanggapan karyawan
terhadap interaksi antara pemimpin dan karyawan dalam situasi atau kegiatan kerja. Gaya kepemimpinan yang difokuskan
adalah kepemimpinan transformasional, yang memiliki empat komponen yaitu pengaruh ideal, motivasi inspirasi, stimulasi
intelektual, dan  pertimbangan individual. Tujuan penelitian pada karyawan PT ADI adalah untuk mengetahui hubungan
antara persepsi terhadap gaya kepemimpinan dengan komitmen organisasi. Jenis penelitian ini adalah penelitian
korelasional. Teknik pengumpulan data menggunakan skala penilaian yang digunakan untuk mengukur persepsi terhadap
gaya kepemimpinan dan komitmen organisasi. Reliabilitas instrumen komitmen organisasi sebesar 0.97 dan reliabilitas
instrumen persepsi terhadap gaya kepemimpinan sebesar 0.98. Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan yang
positif dan signifikan antara persepsi terhadap gaya kepemimpinan dan komitmen organisasi.
Kata kunci : komitmen organisasi dan persepsi terhadap gaya kepemimpinan transformasional
Abstract
Organization commitment to is an employee’s dependence on an organization to survive and to improve. It has
three components: affective, continuity, and normative. Perceptions on the leadership styles are perspectives and
responses of employees to the interaction between the super ordinate and employees in a working situation. The
focused leadership style is transformational leadership, which has four components, namely: ideal influence, inspirational
motivation, intellectual stimulation, and individual consideration. The purpose of this correlation study is to find out
the correlation between the perceptions of the PT ADI employees on the leadership style and the organization
commitment.  Data were collected using the assessment scale which was used to measure the perceptions on the
leadership style and organization commitment. The reliability of organization commitment instrument was 0.97 and the
reliability of perceptions on the leadership commitment instrument was 0.98. Results showed that there was a positive
and significant correlation between these two variables.
Key words: commitment to organization, perceptions on the transformational leadership styles
PENDAHULUAN
Organisasi yang dinamis harus mampu
mengikuti perkembangan zaman. Menurut
Munandar (2001) organisasi sebagai sistem terdiri
dari subsistem yaitu satuan kerja yang besar. Satuan
kerja yang besar ini terdiri dari satuan satuan kerja
yang lebih kecil, sampai satuan kerja yang terkecil
yaitu tenaga kerja. Tenaga kerja di dalam
perusahaan subjek utama dalam keberhasilan
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perusahaan. Selain itu, tenaga kerja pada
perusahaan harus mampu untuk berproduktif
dalam menghasilkan karya yang berkompeten di
masyarakat. Perusahaan dituntut untuk mampu
mendukung tenaga kerja dalam meningkatkan
semangat kerja untuk meningkatkan komitmen
terhadap organisasi.
Menurut Toegijono (2007) dikemukakan
hasil survei bahwa komitmen karyawan terhadap
organisasi sangat penting. Karyawan yang memiliki
komitmen kuat, berarti memiliki kesetiaan,
loyalitas, pembelaan serta kesediaan untuk terlibat
dan bertahan dalam organisasi. Ada perbedaan
antara karyawan yang memiliki komitmen tinggi
dan rendah dalam hal turnover, ketidakhadiran
pelaksanaan pekerjaan.
Keberhasilan suatu organisasi, baik sebagai
keseluruhan maupun kelompok dalam suatu
organisasi tertentu, sangat bergantung pada mutu
kepemimpinan yang terdapat dalam organisasi.
Mutu kepemimpinan yang terdapat dalam
organisasi berperan sangat dominan dalam
keberhasilan organisasi tersebut (Siagian, 2010).
Mutu produksi dan jasa yang dihasilkan oleh suatu
organisasi sangat dipengaruhi oleh peran
kepemimpinan dalam menjalankan fungsi material
yaitu penentuan tujuan dan sasaran, perumusan dan
penentuan strategi organisasi, strategi pemasaran,
dan teknik promosi (Siagian, 2010). Salah satu
peran kepemimpinan yang teramat penting dalam
proses pengelolahan suatu organisasi adalah
menginteragrasikan berbagai kegiatan yang
diselenggarakan oleh berbagai suatu kerja dalam
organisasi demi terjaminnya pencapaian tujuan
bersama.
Banyaknya model gaya kepemimpinan yang
dikemukanan oleh para ahli untuk dapat
diterapkan. Salah satu model gaya kepemimpinan
yang sering dibicarakan adalah kepemimpinan
transformasional. Menurut Tichy dan Devanna
(dalam Jewel dan Siegall, 1998) pemimpin
transformasional menggali kebutuhan karyawan
akan perubahan organisasi, kemampuan melihat
ke depan, mobilisasi komitmen terhadap
penglihatan ke depan, dan pembentukan budaya
perusahaan untuk mendukung perubahan yang
baru.
Perusahaan yang menjadi fokus penelitian
ini dalam menelusuri komitmen organisasi dan
persepsi terhadap gaya kepemimpinan adalah PT
ADI. Perusahaan ini merupakan pengembang dari
PT Adis Dimension Footwear. Perusahaan ini
memproduksi sepatu olahraga dengan tiga kategori
sepatu yaitu sepatu tennis, sport wear, dan sepak
bola. Keunggulan pada perusahaan ini, dapat
mengelola aspek lingkungan, kesehatan dan
keselamatan kerja, tanggung jawab sosial (CSR)
dan keamanan, PT ADI  menetapkan kebijakan
lingkungan, tanggung jawab sosial dan keamanan
yang disusun oleh perusahaan setiap tahun.
Berdasarkan hasil wawancara dengan pihak
HRD PT ADI bahwa tingkat komitmen organisasi
karyawan pada perusahaan tergolong sedang.
Indikasi terlihat dari tingkat ketidakhadiran
disebabkan karena keluarga, pindah kerja, tanpa
keterangan dan istirahat. Pindah kerja banyak
faktor yang disebabkan karena gaji, hubungan
dengan atasan, dan hubungan dengan teman kerja.
Data turnover karyawan pada tahun 2015 PT ADI
terdapat 249 karyawan, rata-rata setiap bulan
terdapat 20 karyawan yang keluar.
Berdasarkan hasil perbincangkan secara in-
formal yang diperoleh dari supervisor bahwa
adanya turnover yang terjadi pada perusahaan
ini. Kondisi ini perlu mendapat perhatian karena
permasalahan yang ada di dalam perusahaan
membuat karyawan tidak mampu bekerja lama di
perusahaan tersebut. Fenomena ini terjadi diduga
Created with novaPDF Printer (www.novaPDF.com). Please register to remove this message.
JURNAL PSIKO-EDUKASI VOL. 14 NO. 2, 2016 (86-93)88
karena adanya permasalahan pada pengalaman
kerja yang dialami oleh karyawan. Peneliti menduga
bahwa karyawan memiliki pandangan yang kurang
positif pada pimpinan dalam mengarahkan
karyawan agar mampu menyelesaikan tugas sesuai
target  dan memberikan semangat  dalam
penyelesaian tugas. Selain itu peneliti menduga
adanya detail pekerjaan yang sulit dalam
menyelesaikan tugas pada bagian ini. Pada hal
tersebut diduga terjadi turnover pada bagian
produksi di perusahaan ini. Hal-hal tersebut yang
mendukung peneliti tertarik untuk mengkaji
keterkaitan antara persepsi terhadap gaya




Menurut Mowday, Porter, dan Steers
(1982) bahwa komitmen organisasi adalah sebagai
kekuatan yang relatif dari individu dalam
mengidentifikasikan keterlibatan dirinya kedalam
bagian organisasi. Komitmen organisasi yang
dikemukakan oleh Mowday dkk (1982) ini
bercirikan adanya: (a) keyakinan yang kuat,
penerimaan terhadap tujuan, dan nilai organisasi;
(b) kesiapan untuk bekerja keras; dan (c) keinginan
yang kuat untuk bertahan dalam organisasi.
Menurut Steers (dalam Sudarnoto, 2014)
bahwa komitmen ini tergolong komitmen sikap atau
afektif karena berkaitan dengan sejauh mana
individu merasa nilai dan tujuan pribadinya sesuai
dengan nilai dan tujuan organisasi. Semakin besar
kongruensi antara nilai dan tujuan individu dengan
nilai dan tujuan organisasi maka semakin tinggi pula
komitmen karyawan pada organisasi. Menurut Jex
(2002) bahwa komitmen organisasi dapat
ditujukan bagi karyawan yang bekerja dalam suatu
organisasi dan kemungkinan bahwa karyawan
tersebut akan mempertahankan keanggotaan
dalam organisasi.
Menurut  Mayer, Allen, Smith (dalam
Spector, 2012) bahwa komitmen organisasi
memiliki tiga komponen, yaitu affective, continu-
ance, and normative. Menurut Luthans (2009),
pengertian dari ketiga komponen, yaitu: (a)
komponen afektif adalah keterikatan emosional
karyawan, identifikasi dan keterlibatan dalam
organisasi; (b) komponen kontinuitas adalah
komitmen berdasarkan kerugian yang
berhubungan dengan keluarnya karyawan dari
organisasi; (c) komponen normatif adalah
perasaan wajib untuk tetap berada dalam
organisasi karena memang harus begitu, tindakan
tersebut merupakan hal benar yang harus
dilakukan.
Menurut Steers (1985) menyatakan bahwa
faktor yang mempengaruhi komitmen organisasi
adalah. (a) ciri pribadi pekerja, termasuk juga
masa jabatan dalam organisasi dan variasi
kekuatan kebutuhan; (b) ciri pekerjaan, seperti
identitas tugas dan kesempatan berinteraksi
dengan rekan sekerja; dan (c) pengalaman kerja,
seperti keterandalan organisasi yang terlihat
dimasa lampau dan cara karyawan lain
memperbincangkan dan mengutarakan perasaan
yang dialami mengenai organisasi.
Gaya kepemimpinan
Menurut Santosa (2008) bahwa
kepemimpinan sebagai suatu konsep manajemen
di dalam kehidupan organisasi mempunyai
kedudukan strategis dan merupakan gejala sosial
yang selalu diperlukan dalam kehidupan
kelompok. Menurut Dubin (dalam Santosa, 2008)
bahwa kepemimpinan adalah aktivitas para
pemegang kekuasaan dan membuat keputusan.
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Kepemimpinan adalah proses individu
mempengaruhi sekelompok individu untuk
mencapai tujuan bersama. Penetapan
kepemimpinan sebagai proses berarti, bukan sifat
yang ada di dalam dari pemimpin tetapi suatu
“transaksi” yang terjadi antara pemimpin dan
pengikut (Northouse, 2013).
Menurut Bass dan Ringgo (2006) bahwa
terdapat empat aspek kepemimpinan
transformasional, yaitu: (a) pengaruh ideal melalui
model-model aturan bagi pengikut, yang mana
pengikut mengidentifikasi dan ingin melakukan
melebihi model tersebut. Pemimpin-pemimpin
menunjukkan standar tinggi dari tingkah laku moral
dan etika, serta menggunakan kemampuan untuk
menggerakkan individu maupun kelompok
terhadap pencapaian misi mereka dan bukan untuk
nilai perorangan; (b) motivasi inspirasi adalah
pemimpin memberikan arti dan tantangan bagi
pengikut dengan maksud menaikkan semangat dan
harapan, menyebarkan visi, komitmen pada tujuan
dan dukungan tim; (c) stimulasi intelektual adalah
pemimpin transformasional menciptakan ransangan
dan berpikir inovatif bagi pengikut melalui asumsi-
asumsi pertanyaan, merancang kembali masalah,
menggunakan pendekatan pada situasi lampau
melalui cara yang baru; (d) pertimbangan individu
melalui pemberian bantuan sebagai pemimpin,
memberikan pelayanan sebagai mentor, memeriksa
kebutuhan individu untuk perkembangan dan
peningkatan keberhasilan.
Menurut Steers (1985) bahwa terdapat
empat fungsi kepemimpinan. Pertama,
kepemimpinan mengisi kekosongan yang
ditinggalkan oleh ketidaklengkapan dan
ketidaksempurnan rancangan organisasi. Kedua,
kepemimpinan membantu mempertahankan
stabilitas organisasi dalam lingkungan yang
bergolak, dengan memungkinkan dilakukannya
penyusuaian dan adaptasi yang segera pada kondisi
lingkungan yang sedang berubah. Ketiga,
kepemimpinan dapat membantu coordinator intern
dari unit-unit organisasi yang berbeda beda,
khususnya selama masa pertumbuhan dan
perubuhan. Keempat, kepemimpian memainkan
peranan dalam mempertahankan susunan anggota
yang stabil untuk organisasi dengan memperlancar
pemuasan kebutuhan pribadi dan tercapainya
tujuan pribadi.
METODE PENELITIAN
Subjek penelitian adalah karyawan di PT
ADI bagian produksi. Jumlah subjek penelitian 73
orang berusia 28-31 tahun, masa kerja antara 6-
7. Penelitian ini berlangsung selama sembilan bulan
pada tahun 2016.
Variabel independen pada penelitian ini
adalah persepsi terhadap gaya kepemimpinan
transformasional, sedangkan variabel dependen
adalah komitmen organisasi. Pendekatan penelitian
yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian kuantitatif. Jenis penelitian yang dilakukan
oleh peneliti merupakan penelitian korelasional.
Teknik pengumpulan data menggunakan skala
penilaian pada variabel persepsi terhadap gaya




Analisis data pada variabel komitmen
organisasi bahwa karyawan bagian produksi PT
ADI memiliki tingkat komitmen organisasi pada
klasifikasi tinggi sebanyak 32 orang (44%),
karyawan yang memiliki tingkat komitmen
organisasi pada klasifikasi sedang sebanyak 40
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orang (55%) dan karyawan memiliki tingkat
komitmen organisasi pada klasifikasi rendah
sebanyak 1 orang (1%). Jadi, komitmen organisasi
karyawan bagian produksi PT ADI berada pada
tingkat klasifikasi yang sedang.
Analisis data pada variabel gaya
kepemimpinan transformasional bahwa karyawan
bagian produksi PT ADI memiliki tingkat persepsi
terhadap gaya kepemimpinan pada klasifikasi
positif sebanyak 30 orang (41%), karyawan yang
memiliki tingkat persepsi terhadap gaya
kepemimpinan pada klasifikasi cukup positif
sebanyak 39 orang (53%) dan karyawan memiliki
tingkat persepsi terhadap gaya kepemimpinan
pada klasifikasi kurang positif sebanyak 4 orang
(6%). Jadi, persepsi terhadap gaya kepemimpinan
transformasional bagian produksi PT ADI berada
pada tingkat klasifikasi yang cukup positif.
Hasil korelasi persepsi terhadap gaya
kepemimpinan transformasional dengan komitmen
organisasi yaitu 0.527, hasil probabilitas kesalahan
(0.000) lebih kecil dari taraf signifikansi 0.01. Hal
itu menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang
positif dan signifikan. Adapun sumbangan persepsi
terhadap gaya kepemimpinan terhadap komitmen
organisasi sebesar 28% dan sisanya dijelaskan
oleh faktor lain. (a) hasil korelasi persepsi terhadap
gaya kepemimpinan dengan komitmen organisasi
komponen afektif yaitu 0.518, hasil probabilitas
kesalahan (0.000) lebih kecil dari taraf signifikansi
0.01. Hal itu menunjukkan bahwa terdapat
hubungan yang positif dan signifikan. Adapun
sumbangan persepsi terhadap gaya kepemimpinan
dengan komitmen organisasi afektif sebesar 27%
dan sisanya dijelaskan oleh faktor lain; (b) hasil
korelasi persepsi terhadap gaya kepemimpinan
dengan komitmen organisasi komponen
kontinuitas yaitu 0.437, hasil probabilitas kesalahan
(0.000) lebih kecil dari taraf signifikansi 0.01. Hal
itu menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang
positif dan signifikan. Adapun sumbangan persepsi
terhadap gaya kepemimpinan dengan komitmen
organisasi komponen kontinuitas sebesar 19% dan
sisanya dijelaskan oleh faktor lain; (c) hasil korelasi
persepsi terhadap gaya kepemimpinan dengan
komitmen organisasi komponen normatif yaitu
0.554, hasil probabilitas kesalahan (0.000) lebih
kecil dari taraf signifikansi 0.01. Hal itu
menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang positif
dan signifikan. Adapun sumbangan persepsi
terhadap gaya kepemimpinan dengan komitmen
organisasi komponen normatif sebesar 31% dan
sisanya dijelaskan oleh faktor lain.
Interpetasi hasil korelasi secara keseluruhan
bahwa persepsi terhadap gaya kepemimpinan
dengan komitmen organisasi terdapat hubungan
yang signifikan dengan sumbangan sebesar 28%.
Selain itu, dari persepsi terhadap gaya
kepemimpinan dengan komitmen organisasi afektif,
kontinuitas dan normatif juga berkorelasi secara
positif dan signifikan. Komponen yang paling besar
memberikan sumbangan kepada komitmen
organisasi normatif sebesar 31%.
Hasil penelitian ini menunjukkan adanya
hubungan yang positif dan signifikan antara variabel
persepsi terhadap gaya kepemimpinan dan
komitmen organisasi. Komitmen normatif
memberikan sumbangan yang lebih besar dari pada
komitmen afektif atau komitmen kontinuitas yaitu
31%. Hasil ini sejalan dengan beberapa penelitian
yang telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya.
Hasil penelitian terdahulu oleh Suseno dan
Sugiyanto (2012) menunjukkan adanya hubungan
antara gaya kepemimpinan transformasional dan
komponen afektif dengan kontribusi dari gaya
kepemipinan sebesar 5%, tidak adanya hubungan
antara kepemimpinan transformasional dengan
komponen kontinuitas, sedangkan kepemimpinan
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transformasional dengan komponen normatif adanya
hubungan yang menyumbang sejumlah 12%.
Kesimpulan dari hasil penelitian tersebut bahwa
komitmen normatif menyumbang lebih besar
daripada komitmen afektif dan komitmen kontinuitas
pada gaya kepemimpinan transformasional. Pada
hasil penelitian ini, setiap komitmen memiliki
hubungan yang positif dan signifikan. Hasil penelitian
ini sejalan dengan hasil penelitian Suseno dan
Sugiyanto (2012) juga menyimpulkan bahwa
komponen normatif menyumbangkan lebih besar
daripada komponen yang lain pada gaya
kepemimpinan transformasional.
Penelitian sebelumnya dilakukan oleh
Sardjono (2010) bahwa terdapat hubungan antara
gaya kepemimpinan transformasional dengan
komitmen organisasi yang menyumbang sebesar
25%. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil
penelitian Sarjono (2010) yaitu adanya hubungan
antara gaya kepemimpinan transformasional dan
komitmen organisasi. Demikian pula hasil penelitian
ini mendukung hasil penelitian Kushariyanti (2007)
bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara gaya
kepemimpinan dengan komitmen afektif. Hal
berbeda terletak pada sumbangan pada penelitian
Kushariyanti (2007) sebesar 30.5% dan sumbangan
pada penelitian ini sebesar 27%.
Hasil penelitian Nurmayanti (2007)
menyatakan bahwa adanya hubungan antara gaya
kepemimpinan transformasional dengan komitmen
organisasi yang cukup kuat. Hal tersebut sejalan
dengan pada hasil penelitian ini bahwa adanya





komitmen organisasi menunjukkan bahwa
komitmen organisasi karyawan berada pada
tingkat yang tinggi, sebanyak 44%, pada tingkat
yang sedang sebanyak 55%, dan pada tingkat
yang rendah sebanyak 1%. Sebagian besar
karyawan bagian produksi di PT ADI memiliki
komitmen organisasi pada tingkat yang sedang
dan tinggi. Pada variabel komitmen organisasi
terdapat tiga komponen dengan urutan dari skor
rata-rata tertinggi sampai terendah. Ketiga
komponen meliputi: komponen normatif,
komponen afektif, dan komponen kontinuitas.
Kedua, berdasarkan klasifikasi persepsi
terhadap gaya kepemimpinan menunjukkan
bahwa persepsi terhadap gaya kepemimpinan
pada tingkat positif sebanyak 41%, pada tingkat
cukup positif sebanyak 53%, dan tingkat kurang
positif sebanyak 6%. Persepsi para karyawan
bagian produksi di PT ADI cukup positif dan
positif terhadap gaya kepemimpinan di
perusahaan tersebut. Pada variabel persepsi
terhadap gaya kepemimpinan terdapat empat
komponen dengan urutan dari skor rata-rata
tertinggi sampai terendah. Keempat komponen
meliputi: pengaruh ideal, motivasi inspirasi,
stimulasi intelektual, dan pertimbangan individu.
Ketiga, berdasarkan hasil analisis korelasi
menujukkan ada korelasi yang positif dan
signifikan antara persepsi terhadap gaya
kepemimpinan dan komitmen organisasi. Hal ini
berarti semakin positif persepsi terhadap gaya
kepemimpinan maka semakin tinggi komitmen
organisasi. Sumbangan yang diberikan sebesar
28% dan sisanya dijelaskan oleh faktor lain.
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Saran
Pertama, kepada Kepala HRD PT ADI agar
dapat diupayakan kegiatan-kegiatan dalam
meningkatkan komitmen organisasi secara
terjadwal dengan beberapa cara antara lain: (a)
melibatkan karyawan dalam mengambil keputusan;
(b) memperbaharui pengetahuan pada karyawan
dalam memilih bahan yang layak untuk pembuatan
sepatu, cara membuat sepatu dengan efisien waktu
dan mengetahui model-model sepatu yang menjadi
kebutuhan para konsumen; (c) memberikan
peluang kepada karyawan untuk mendapatkan
promosi jabatan sehingga karyawan lebih antusian
dalam meningkatkan kinerja kerjanya; dan (d)
memperhatikan kebutuhan karyawan yang lebih
intens.
Kedua, kepada Ketua Program Studi
Bimbingan Konseling agar diupayakan dari hasil
penelitian ini dapat memberi masukan bagi
pengembangan matakuliah Psikologi Industri,
Sumber Daya Manusia, Konseling di Perusahaan
sebagai acuan secara aplikatif.
Ketiga, kepada mahasiswa Bimbingan
Konseling disarankan agar menggunakan hasil
penelitian ini menjadi salah satu bahan referensi
untuk melakukan penelitian selanjutnya. Peneliti
menyarankan agar mahasiswa Bimbingan
Konseling melakukan penelitian lebih lanjut
mengenai faktor lain yang mendukung komitmen
organisasi, seperti kelompok kerja, rekan kerja,
kepuasan kerja, konflik peran, lingkungan jabatan,
gaji, dan lain-lain.
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